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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa,
karena dengan ridho-Nya buku "Pengelolaan Hama
Pemukiman" ini dapat dicetak untuk edisi pertama. Buku ini
disusun untuk menambah referensi melalui pemahaman konsep
dan praktik pengelolaan hama terpadu, memberikan wawasan
mendalam tentang alat-alat yang digunakan, unsur dan
komponen yang terlibat, serta strategi pengendalian hama yang
efektif. Dengan menyajikan informasi komprehensif, buku ini
bertujuan memberikan panduan yang bermanfaat bagi para
pembaca yang tertarik dalam mengelola dan mengendalikan
hama-hama yang seringkali menjadi tantangan di pemukiman.

Pengelolaan hama permukiman adalah suatu pendekatan
terpadu  dan  berkelanjutan dalam  mengelola dan
mengendalikan populasi hama yang muncul di lingkungan
pemukiman. Pendekatan pengelolaan hama pemukiman
melibatkan berbagai strategi dan taktik, termasuk penggunaan
pestisida yang aman dan efektif, penerapan teknik pengendalian
non-kimiawi, perbaikan sanitasi lingkungan, dan pemahaman
mendalam terhadap ekologi serta perilaku hama. Upaya ini
dilakukan dengan mempertimbangkan dampak lingkungan dan
kesehatan manusia, serta berfokus pada pencegahan infestasi
hama daripada penanganan setelah investasi terjadi.

Buku Pengelolaan Hama Pemukiman yang berada di
tangan pembaca ini terdiri dari 8 Bab yang disusun secara rinci
dan sistematis.

Bab 1. Konsep Pengelolaan Hama Terpadu

Bab 2. Alat-alat Pengelolaan Hama

Bab 3. Unsur dan Komponen Pengelolaan Hama Terpadu
Bab 4. Hama Urban dan Pengendaliannya

Bab 5. Ekosistem Alami

Bab 6. Mekanisme Keseimbangan Alami

Bab 7. Pestisida: Formulasi, Bahan Aktif dan Surfaktan
Bab 8. Pengendalian non Kimiawi
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Akhirnya, penulis mengucapkan terimakasih kepada
pihak-pihak yang telah membantu dalam penyusunan hingga
penerbitan buku ini. Penulis juga menyadari bahwa buku ini
jauh dari sempurna, oleh karena itu segala masukan yang baik
dan mendukung sangat diharapkan. Semoga tulisan ini dapat
bermanfaat bagi setiap pembaca, khususnya dalam Pengelolaan
hama pemukiman

Kendari, 24 Desember 2023
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BAB
KONSEP

PENGELOLAAN
HAMA TERPADU

*Agus Kurniawan Putra, S.Pd. M.Si*

A. Pendahuluan

Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) dalam konteks
pemukiman mendapat perhatian karena pertumbuhan pesat
pemukiman urban yang seringkali memicu masalah kesehatan
dan lingkungan akibat infestasi hama. Pemukiman yang padat
dan kurangnya pengelolaan limbah dapat menciptakan kondisi
yang mendukung perkembangbiakan hama seperti nyamuk,
tikus, dan kecoa. Tingginya mobilitas manusia dalam perkotaan
juga dapat meningkatkan risiko penyebaran penyakit yang
ditularkan oleh hama. Oleh karena itu, latar belakang PHT di
pemukiman terkait erat dengan kebutuhan mendesak untuk
mengidentifikasi dan mengatasi masalah ini guna melindungi
kesehatan dan kenyamanan penduduk perkotaan. (Sigit et al.,
20006)

Penggunaan pestisida kimia yang berlebihan dalam
upaya pengendalian hama di pemukiman urban telah
menimbulkan kekhawatiran terhadap dampak negatifnya
terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. (Istiqgomah et al.,
2022). Latar belakang ini mencerminkan pergeseran paradigma
menuju pendekatan yang lebih berkelanjutan, di mana PHT
menjadi alternatif yang menonjol. Pendekatan ini tidak hanya
mencakup penggunaan pestisida yang lebih aman, tetapi juga
melibatkan strategi pengendalian biologis dan praktik-praktik
sanitasi yang lebih baik guna menciptakan lingkungan yang
tidak mendukung pertumbuhan hama. (Sumiarto et al., 2021)
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ALAT-ALAT
PENGELOLAAN
HAMA

Siti Rabbani Karimuna

Pendahuluan

Salah satu penyebab gagal panen pada tanaman pertanian
maupun perkebunan adalah akibat serangan hama. Hama yang
menyerang  akan  menghambat  pertumbuhan  dan
perkembangan tanaman, bahkan mematikan tanaman tersebut.
Sehingga diperlukan teknik pengendalian hama yang tepat yaitu
Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) (Wagiman, 2019).

PHT merupakan program pengelolaan pertanian secara
terpadu dengan memperhatikan aspek- aspek ekologi, ekonomi
dan budaya untuk menciptakan suatu sistem pertanian yang
berkelanjutan dengan menekan terjadinya pencemaran terhadap
lingkungan oleh pestisida dan kerusakan lingkungan secara
umum dengan memanfaatkan berbagai Teknik pengendalian
yang layak (kultural, mekanik, fisik dan hayati) (Simarmata,
Suprijono and Widodo, 2023). Empat unsur dalam PHT yaitu
Pengendalian alamiah; ambang ekonomi dan tingkat kerusakan
ekonomi, monitoring (teknik sampling), biologi dan ekologi.
serta menerapkan prinsip-prinsip budidaya tanaman sehat,
pelestarian dan pendayagunaan peran musuh alami;
pemantauan lahan secara rutin (Wagiman, 2019).

PHT adalah pendekatan ramah lingkungan untuk
mengelola tanaman. Tujuan utamanya adalah untuk
memecahkan masalah hama sambil membatasi efek yang tidak
diinginkan pada lingkungan dan kesehatan. Grafik Food and
Agriculture Organisation (FAO) menggambarkan pendekatan
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UNSUR DAN
KOMPONEN
PENGELOLAAN HAMA
TERPADU

Bromo Kusumo Achmad, Skm., M.Kes

Pendahuluan

Pemukiman, sebagai lingkungan hidup manusia, sering
kali menjadi tempat yang subur bagi berkembang biaknya
berbagai jenis hama. Dari serangga seperti nyamuk dan kecoa,
hingga hewan pengerat seperti tikus, kehadiran hama ini tidak
hanya mengganggu, tetapi juga dapat menimbulkan masalah
kesehatan dan kerusakan pada struktur bangunan. Oleh karena
itu, pengelolaan hama menjadi aspek penting dalam menjaga
kualitas hidup di lingkungan pemukiman (Sutikno;, 2020).

Pengelolaan hama terpadu merupakan pendekatan yang
holistik dan berkelanjutan dalam mengendalikan hama.
Pengelolaan hama terpadu tidak hanya fokus pada penggunaan
pestisida, tetapi lebih kepada integrasi berbagai metode
pengendalian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan dan kesehatan manusia, sekaligus efektif
dalam mengendalikan populasi hama (Ikhsan, 2021)

Prinsip utama pengelolaan hama terpadu adalah
pemahaman mendalam tentang hama yang akan dikendalikan,
termasuk siklus hidup, perilaku, dan interaksi mereka dengan
lingkungan. Melalui pemahaman ini, intervensi yang dilakukan
dapat lebih tepat sasaran dan minim dampak negatif.
Pengelolaan  hama  terpadu  mengutamakan  metode
pengendalian yang tidak mengandalkan bahan kimia, seperti
pengendalian kultural, mekanis, dan biologis, dengan
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A. Hama dan Vektor di Daerah Urban

Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia hama dapat
didefinisikan sebagai hewan yang mengganggu, biasanya pada
produksi pertanian, benih penyakit, perusak. Hewan ini
biasanya datang secara terus menerus sehingga perlu
pemberantasan dengan metode tertentu (KBBI Indonesia).
Vektor adalah arthropoda yang dapat menularkan,
memindahkan, dan/atau menjadi sumber penular penyakit.
Berdasarkan permenkes 50 tahun 2017 contoh hama dan vektor
yang perlu dikendalikan antara lain nyamuk, serangga
pengganggu lain (lalat, kecoa/lipas), dan tikus) (Menteri
Kesehatan Republik and Indonesia, 2017). Daerah urban
merupakan daerah dengan kondisi lingkungan berbentuk
perkotaan. Kondisi lingkungan akan menentukan jenis hama
dan vektor yang berperan dalam mengganggu dan menularkan
penyakit ke manusia.

Berdasarkan jenisnya vektor dapat dibedakan menjadi
dua yaitu vektor mekanik dan vektor biologi. Arthropoda atau
serangga dikatakan sebagai vektor mekanik jika patogen yang
akan ditularkan ke manusia terbawa melalui bagian luar
tubuhnya. Contoh vektor mekanik adalah lalat. Lalat berpotensi
sebagai vektor karena hampir semua bagian tubuhnya seperti
kaki, badan dan sayap dapat membawa patogen yang berasal
dari tempat hidup lalat. Pathogen itu dapat berupa bakteri,
caccing virus dan lainnya, tergantung dari mana lalat berasal.
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Pendahuluan

Sumber daya alam hayati merujuk pada unsur-unsur
hayati di alam, yang melibatkan sumber daya alam nabati
(tumbuhan) dan sumber daya alam hewani (satwa). Bersama
dengan unsur nonhayati di sekitarnya, elemen-elemen ini
membentuk suatu ekosistem, sesuai dengan definisi dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990.
Sebuah kawasan alam yang mencakup unsur-unsur hayati
(organisme) dan unsur-unsur nonhayati (zat-zat tak hidup), di
mana terjadi hubungan timbal balik antara keduanya, disebut
sebagai sistem ekologi atau lebih umumnya disebut sebagai
ekosistem.

Ekosistem alami adalah suatu komunitas makhluk hidup
(biotik) dan benda mati (abiotik) yang terdapat secara bebas di
alam. Setiap komponen dalam ekosistem ini berinteraksi sebagai
satu kesatuan melalui proses fisik, kimia, dan biologi. Yang
membedakan ekosistem alami dari ekosistem lainnya adalah
sifat sepenuhnya alaminya. Interaksi antar komponennya tidak
dipengaruhi oleh aktivitas manusia, berbeda dengan ekosistem
buatan yang dipengaruhi oleh campur tangan manusia.
Komponen-komponen ekosistem alami yang menjadi penyebab
interaksi meliputi tanah, sinar matahari, udara, air, tumbuhan,
hewan, dan mikroorganisme. Setiap faktor dalam ekosistem ini
saling terkait baik secara langsung maupun tidak langsung.
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Pendahuluan
Sudah tidak asing lagi pada suatu bidang pertanian pada
permukiman, pengendalian hama akan menjadi suatu integral
guna melindungi tanaman untuk menjaga hasil juga kualitas
tanaman. Produksi tanaman dalam pertanian maupun
perkebunan, hama akan mengakibatkan terjadinya penurunan
produktivitas dan juga kualitas tanaman, kemudian setelah
berbagai hal pada tahun-tahun sebelumnya Pengendalian Hama
Terpadu (PHT) dielaborasikan sebagai prinsip gabungan dengan
merangkai lengkap praktek dengan tujuan pendekatan pada
sistemik melalui pengelolaan. Walaupun telah dijelaskan seperti
itu, arti atau makna terkait dengan PHT masih belum ada atau
disepakati secara umum (Ehi-Eromosde et al, 2013). Menurut
(Orr, 2003) Integrated Pest Management (IPM) merupakan sebuah
cara yang rasional dengan menggunakan bahan kimia untuk
mencegah populasi hama yang merugikan serta melindungi
hama yang tidak berdampak buruk bagi perkembangan
tanaman.
Proses dalam PHT berlaku untuk semua tanaman dan
berikut ini prosesnya:
1. Mengidentifikasi terjadinya kerusakan akibat hama
Tujuan yang harus dicapai utama yakni mengenai
identitas hama, ketika hama atau Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) tidak diketahui atau dikenali maka yang
dapat dilakukan yakni OPT tidak dapat dipindahkan dari
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BAB
PESTISIDA: FORMULAS]I,
BAHAN AKTIF DAN
SURFAKTAN

Siti Alfiah, SKM, M.Sc

A. Pestisida

Pestisida berasal dari kata Pest dan Cida, Pest berarti hama
dan Cida berarti membunuh, sehingga pestisida dapat diartikan
sebagai substansi untuk melindungi, membasmi, menolak dan
mengurangi hama (serangga, tikus, cacing, jamur, rumput liar).

Jenis pestisida dapat digolongkan berdasarkan (Sigit et al.,
2006; Siwiendrayanti, Pawenang and Widowati, 2016):
1. Jenis senyawa kimia

a. Organochlorin

Organochlorin mengandung unsur kimia C
(karbon), Cl (Chlor) dan H (Hidrogen), dan memiliki sifat
stabil di alam, residu lama terurai di alam, meracuni
susunan saraf pada mamalia maupun serangga, dan
keracunan dapat bersifat akut atau kronis, keracunan
kronik bersifat karsinogenik (kanker). Dichloro Diphenyl
Trichloroethane (DDT) ditemukan pada tahun 1984.
Contoh Organochlorine: DDT, Dieldrin, Lindan, Endrine,
Chlordane.

Hasil studi menunjukkan bahwa DDT adalah
pestisida generasi awal yang populer dan efektif
membantu dalam mengendalikan hama yang tidak
diinginkan dan membantu para petani mendapatkan
keuntungan serta mengalami kemajuan pesat di bidang
pertanian. Meluasnya penggunaan DDT setelah Perang
Dunia II merupakan cikal bakal keberadaan DDT di
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PENGENDALIAN
NON KIMIAWI

Ririn Teguh Ardiansyah, Skm., Mph

Pendahuluan

Pengendalian non kimiawi dalam konteks pengelolaan
hama pemukiman adalah sebuah pendekatan holistik yang
melampaui penggunaan pestisida. Pendekatan ini berfokus pada
metode alternatif untuk mengendalikan hama tanpa bergantung
pada zat kimia. Hal ini penting karena penggunaan pestisida
yang berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif, baik
terhadap lingkungan maupun kesehatan manusia. Pengendalian
non kimiawi melibatkan serangkaian strategi yang dirancang
untuk mengatasi hama dengan cara yang lebih berkelanjutan
dan ramah lingkungan.

Strategi dalam pengendalian non kimiawi mencakup
berbagai taktik yang dirancang sesuai dengan kebutuhan
spesifik area dan jenis hama yang dihadapi. Misalnya,
pendekatan ini mungkin melibatkan penggunaan perangkap
fisik, modifikasi lingkungan, atau penggunaan tanaman tertentu
yang tidak disukai hama. Pengetahuan mengenai bio-ekologi
hama sangat penting dalam pendekatan ini, karena memahami
siklus hidup, perilaku, dan preferensi hama memungkinkan
pengembangan strategi yang lebih efektif. Misalnya,
mengidentifikasi dan menghilangkan sumber makanan atau
tempat berlindung hama dapat secara signifikan mengurangi
populasi hama tanpa perlu menggunakan bahan kimia.
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